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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dampak transformasi gerakan sosial petani koka penduduk asli

(Cocaleros) menjadi partai politik Movimiento Al Socialismo (MAS) terhadap penguatan proses

demokratisasi di Bolivia. Penelitian iniberangkat dari adanya permasalahan mengenai krisis representasi

demokrasi perwakilan yang terjadi di Bolivia sejak tahun 1985. Krisis representasi demokrasi perwakilan ini

ditunjukan dengan adanya oligarki partai politik tradisional dari hubungan yang harmonis dengan

masyarakat Bolivia, khususnya dari kalangan penduduk asli. Ketimpangan sosial dan minimnya representasi

politik yang dialami oleh penduduk asli Bolivia menimbulkan munculnya berbagai gerakan sosial sebagai

basis perlawanan terhadap pemerintah Bolivia. Salah satunya adalah Cocaleros, gerakan petani koka

penduduk asli yang berusaha melawan kebijakan pemusnahan budidaya tanaman koka dengan dalih perang

melawan narkotika. Cocaleros akhirnya bertransformasi menjadi partai politik dan terbukti menuai

kesuksesan dengan terpilihnya Evo Morales sebagai presiden Bolivia yang pertama dari kalangan

indigenous lewat pemilihan umum tahun 2005. Penelitian ini difokuskan untuk melihat dampak kemenangan

partai etnik MAS terhadap proses demokratisasi di MAS dalam menata ulang bangunan demokrasi Bolivia

yang sempat rapuh akibat krisis legitimasi dan kepercayaan dari masyarakatnya.

......The purpose of this research is to analyze the impact of indigenous social movement transformation of

becoming a political party Movimiento Al Socialismo (MAS) concerning the democratization process in

Bolivia. This study departs from the problems concerning the representation of the crisis of representative

democracy in Bolivia since 1985. This representation crisis of the representative democracy was shown by

the existence of the white oligarch traditional political party that were too centralized and failed to build a

harmonious relationship with Bolivian society, particularly among the indigenous population. Social

inequality and lack of political representation faced by indigenous peoples in Bolivia led to the emergence

of various social movements as their basis for resistance against the Bolivian government. One of them is

Cocaleros, movements of indigenous coca farmer who attempted extermination policy against the

cultivation of coca plants on the pretext of war against narcotics. Cocaleros eventually turned into a political

party and proved hugely successful with the election of Evo Morales as Bolivia's first president of

indigenous people through general elections in 2005. This study focused on the impact of ethnic party MAS

victory towards democratization process and Bolivia's new government effort to rearrange their fragile

democratic institution that mostly caused by crisis of legitimacy and lack of trust in the society.
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